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RINGKASAN 
 
 Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menganalisis persepsi dan 
kinerja guru bahasa Indonesia dalam  menyambut penerapan pendekatan 
pembelajaran baru, yaitu pembelajaran berbasis teks (PBT). Variabel tersebut 
adalah kesiapan menerima PBT, cara menjalani tugas mengajar dengan PBT, dan 
penilaian diri sendiri dalam menerapkan PBT. 
 Dalam penelitian ini terlibat 46 guru sampel yang dipilih secara acak. 
Instrumen yang digunakan mengumpulkan data adalah angket dengan 
penyebaran secara daring. Analisis data dilakukan secara  kuantitatif untuk 
mempresentasikan data hasil penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengadopsi dan mengadakan 
penyesuaian diri terhadap tuntutan pendekatan PBT karena didukung oleh   itikad 
mereka untuk menyelaraskan pemberlakuan K13 yang tengah berjalan, 
ketersediaan infrastruktur pembelajaran, kesiapan kompetensi, dan oleh kemauan 
untuk melakukan perubahan. Guru telah terlibat dalam kegiatan professional 
yang berkaitan dengan PBT dengan tingkat paertisipasi yang berbeda-beda, baik 
saat keikutsertaan maupun intensitas keterlibatan. Guru juga telah melakukan 
penilaian diri terhadap kinerjanya dengan secara eksternal oleh kolega dan 
internal dengan refleksi diri. Dengan demikian disimpulkan bahwa guru 
mendukung penerapan PBT sebagai upaya mereformasi pendekatan 
pembelajaran. 
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SUMMARY  
 
This descriptive study was conducted to analyze the perceptions and 
performance of Indonesian language teachers in welcoming the application of a new 
learning approach, namely text-based learning (PBT). These variables are readiness 
to accept PBT, how to undergo the task of teaching with PBT, and self-assessment in 
applying PBT.  
In this study 46 sample teachers were randomly selected. The instrument used 
to collect data is a questionnaire with online distribution. Data analysis was carried 
out quantitatively to present research data.  
The results showed that teachers adopted and adjusted themselves to the 
demands of the PBT approach because they were supported by their intention to 
harmonize the implementation of the current K13, the availability of learning 
infrastructure, competency readiness, and by the willingness to make changes. The 
teacher has been involved in professional activities related to PBT with different 
levels of participation, both at the time of participation and the intensity of 
involvement. The teacher has also made a self-assessment of his performance 
externally by colleagues and internally with self-reflection. Thus it was concluded 
that the teacher supports the application of PBT as an effort to reform the learning 
approach. 
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PRAKATA 
 
Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya menjelaskan citra guru bahasa 
Indonesia di sekolah lanjutan menyambut transformasi pendekatan pembelajaran. 
Transformasi tersebut ialah penerapan pembelajaran berbasis teks (PBT) sebagai 
‘bawaan’ Kurikulum 2013 (K13) menggantikan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam kurikulum sebelumnya.  
Persepsi berikut kinerja guru bahasa Indonesia dalam menjalankan tugas 
profesionalnya diperlukan dalam upaya mengusut bukti ilmiah mengenai  penerapan 
K13. Bukti ilmiah tersebut selanjutnya berguna untuk menetapkan kebijakan seputar 
K13. Kebijakan yang dapat diambil dapat berupa jenis intervensi apa yang tepat 
diberikan kepada lembaga sekolah, kebijakan yang mana yang perlu diberi 
penekanan, atau aspek apa yang perlu ditingkatkan atau sebaliknya ditunda untuk 
menjamin efektivitas dan efisiensi peningkatan kinerja professional guru. 
Secara umum, adopsi dan adaptasi terhadap PBT dapat dilakukan guru karena 
mereka menerima perubahan kurikulum. Penerimaan mereka ditunjang oleh kesiapan 
pengetahuan, infrastruktur, dan dukungan lingkungan pembelajaran dalam beragam 
tingkatan kondisinya. Secara umum pula ternyata  guru mereformasi pendekatan 
yang telah mereka kuasai sebelumnya dengan tingkatan perubahan  berdasarkan 
kemampuan dan pengetahuan merek yang juga berbeda-beda. 
Terima kasih disampaikan kepada Rektor UNM yang telah menyetujui 
alokasi dana bagi penelitian ini. Terima kasih juga ditujukan kepada Ketua Lembaga 
Penelitian UNM yang telah mengkoordinasikan dan memberikan serangkaian 
kebijakan berkaitan dengan penyediaan dana tersebut. Kepada Dekan FBS-UNM 
disampaikan pula terima kasih atas pengalokasian dana untuk pelaksanaan penelitian 
ini. Penyampaian ucapan terima kasih ditujukan kepada semua yang telah turut serta 
mendukung pelaksanaan penelitian ini.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendekatan berbasis teks (PBT)  dalam pembelajaran bahasa Indonesia sudah 
berlangsung lima tahun di Indonesia.  Pendekatan  tersebut dilaksanakan 
untuk pertama kalinya pada tahun 2013 menyertai berlakunya  Kurikulum 
2013. Pendekatan pembelajaraan bahasa Indonesia sejak saat itu berbeda dari 
pendekatan yang dilakukan sepanjang sejarah pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah menengah sebelumnya. 
 Sesuai kebijakan menteri pendidikan nasional penerapan PBT 
dilakukan secara bertahap yang dimulai di beberapa sekolah saja dan untuk 
sekolah menengah atas hanya di kelas X. Pada tahun 2014 penerapannya di 
jenjang sekolah tersebut diperluas dengan melibatkan kelas XI. Selain di 
tingkatan kelas yang makin banyak, penerapan PBT juga melibatkan makin 
banyak sekolah. Dinamika penerapan PBT yang melibatkan sekolah-sekolah 
secara bertahap alias tidak bersamaan mengakibatkan penggunaan dua 
kurikulum. Ada sekolah yang menggunakan PBT karena telah menerapkan 
Kurikulum 2013 ada juga yang belum karena masih menggunakan KTSP. 
Saat ujian nasional tahun 2016 yang diikuti pertama kalinya oleh peserta 
dengan dua kurikulum yang berbeda  berlangsung digunakan soal bahasa 
Indonesia yang juga beragam. Sebagian butir soal menyasar materi Kurikulum 
2013 (dengan PBT), sebagian lainnya menyasar materi KTSP (bukan PBT), 
dan sebagian kecil sisanya menyasar materi „umum‟ yang tidak khas untuk 
PBT maupun non-PBT. 
Situasi yang selalu menyertai perubahan dalam praktik pendidikan, 
termasuk menerapan PBT dalam pembelajaaran bahasa Indonesia adalah 
munculnya keraguan, kehawatiran, bahkan pesimisme. Munculnya gagasan 
untuk menerpakan PBT dalam kurikulum 2013  telah memunculkan 
perdebatan di masyarakat sejak awal sampai sekarang terutama di kalangan 
guru bahasa Indonesia. Hal ini menandakan bahwa PBT menuai 
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permasalahan. Dalam konteks Kurikulum 2013  Priyatni (2014) mengatakan  
banyak guru bahasa Indonesia yang kebingungan karena rumusan kompetensi 
sulit dipahami, dan secara khusus yang berkaitan dengan PBT guru belum 
memahami pembeda tiap-tiap jenis teks.  Karakteristik kesulitan yang senada 
terungkap juga dari laporan Ramly (2013) berdasarkan serangkaian pengalaman 
profesional bahwa guru bahasa Indonesia  ternyata  kesulitan memahami rumusan 
kompetensi dasar disebabkan oleh isinya yang sesak dengan berjenis-jenis teks. 
Lebih lanjut, kesulitan lainnya adalah  belum terbentuknya penghayatan tentang 
taksonomi berpikir untuk masing-masing kompetensi inti (KI), belum 
terpahaminya konsepsi masing-masing teks, yang semua ini bermuara pada 
sulitnya mengintegrasikan ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam 
suatu peristiwa pembelajaran (Priyatni, 2014). 
Permasalahan seputar guru dalam proses transformasi kurikulum 
merupakan masalah klasik tentang faktor penting dalam sistem pembelajaran 
masih sama, yaitu guru. Bukan guru satu-satunya yang menentukan keberhasilan 
sistem pembelajaran, tetapi kompleksitas permasalahan banyak berpusat pada 
guru. Karena guru merupakan faktor determinan, maka sukses penerapan PBT 
yang tengah berlangsung di Indonesia mesti ditelusuri pada guru beserta segenap 
variabel yang  berkaitan dengannya. Dapat dipastikan bahwa    
mengesampingkan guru dalam upaya mengidentifikasi sumber yang 
berpotensi memperlambat bahkan menggagalkan penerimaan ide 
pembaharuan, termasuk pendekatan pembelajaran, adalah suatu kesalahan. 
Banyak variabel yang berkaitan dengan guru yang mesti danalisis 
dalam kaitannya dengan adopsi pendekatan pembelajaran baru, tetapi secara 
utuh faktor-faktor tersebut tersusun mulai dari sikap, yaitu penerimaan guru 
terhadap pembaharuan yang dihadapinya. Sesudah sikap, menyusul tindakan, 
yaitu prilaku aktual yang ditunjukkan guru sebagai wujud sikapnya sekaligus 
sebagai indikator kualitas keterlaksanaan ide pembaharuan yang diadopsi 
guru. Setelah kedua faktor tersebut, refleksi diri guru juga mesti dianalisis 
karena prakarsa, insiasi, dan beragam harapan optimis guru lainnya yang akan 
menyusul setelah tindakan sangat ditentukan oleh arah refleksi diri. Inilah 
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yang mendasari perlunya dilakukan penelitian tentang psiko-sosial maupun 
kinerja guru dalam menjalani proses transformasi kurikulum, khususnya 
dalam penerapan pendekatan PBT.        
  
B. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini berfokus pada kompetensi dan performansi 
guru bahasa Indonesia dalam menerima perubahan pendekatan pembelajaran 
menurut Kurikulum 2013, yang dirumuskan dalam pertanyaan berikut:     
1. Bagaimanakah kesiapan  guru bahasa Indonesia dalam mengadopsi dan 
mengadaptasi  perubahan pendekatan pembelajaran bahasa dari kurikulum 
sebelumnya ke  Kurikulum 2013? 
2. Bagaimanakah  guru bahasa Indonesia menjalani tugas mengajar dengan 
pendekatan PBT sesuai  Kurikulum 2013? 
3. Bagaimanakah cara  guru bahasa Indonesia menilai kinerja sendiri  dalam 
menerapkan pendekatan PBT?  
 
C. Tujuan Khusus (urai metod pencapaiannya) 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan  kesiapan  guru bahasa Indonesia dalam mengadopsi 
dan mengadaptasi  perubahan pendekatan pembelajaran bahasa dari 
kurikulum sebelumnya ke  Kurikulum 2013. Tujuan ini dicapai melalui 
pengajuan kuesioner dengan pertanyaan terbuka. 
2. Menganalisis kinerja guru bahasa Indonesia dalam menjalani tugas 
mengajar dengan pendekatan pembelajaran berbasis teks sesuai  
Kurikulum 2013. Tujuan ini dicapai melalui analisis respons guru 
terhadap angkat dengan pertanyaan tertutup 
3. Mengidentifikasi  cara  guru bahasa Indonesia menilai kinerja sendiri  
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis teks. Tujuan ini 
dicapai melalui angket dengan pertanyaan semiterbuka.  
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1. Urgensi Penelitian 
Munculnya PBT merupakan suatu pembaharuan dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah-sekolah. Oleh sebab itu, pembaharuan tersebut 
menimbulkan beragam reaksi baik di kalangan pemerhati pendidikan, maupun 
praktisi, yaitu guru. Reaksi yang timbul sebagai respons terhadap rancangan 
metodologi pembelajaran baru pada saat itu dipicu oleh kehawatiran akan 
munculnya masalah. 
Pihak  yang paling menonjol merasakan permasalahan saat pertama kali 
pendekatan PBT beserta pendekatan saintifik yang merupakan ciri utama 
Kurikulum 2013  diterapkan  adalah guru. Masalah yang dirasakan oleh guru 
telah dikemukakan dalam berbagai kesempatan secara subjektif oleh para pakar 
maupun secara objektif oleh guru sendiri.  
Masalah yang dirasakan guru ternyata berlangsung sepanjang mereka 
menjalankan tugas mengajar, termasuk saat ini setalah pendekatan baru tersebut 
dilaksanakan selama lima tahun. Dalam berbagai kegiatan profesional yang 
melibatkan guru dalam jumlah besar selalu mengemuka keluhan guru tentang 
kendala yang mereka alami dalam melaksanakan pembelajaran dengan PBT. 
Kendala-kendala yang mengemuka berkaitan dengan faktor kesiapan guru, 
kompetensi peserta didik, infrastruktur pendukang, dan logistik utama kurikulum.  
Kesiapan guru merupakan sumber permasalahan karena adopsi pembaharuan 
seperti pendekatan baru tidak mudah dilakukan guru. Guru telah terbiasa dengan 
pendekatan yang  berlaku dalam kurikulum sebelumnya, meskipun tingkat 
kemapanan mereka berbeda satu dengan lainnya, juga  fasilitas pembelajaran 
mereka sudah tersedia dalam jumlah yang mereka perlukan. Dengan perkataan 
lain, guru „telanjur‟ sudah siap dengan tuntutan kurikulum sebelumnya. 
Kompetensi peserta didik diklaim juga oleh guru sebagai sumber 
permasalahan. Banyak argumentasi yang dikemukakan oleh guru untuk 
menguatkan bahwa peserta didik tidak kompeten untuk terlibat dalam 
pembelajaran dengan pendekatan PBT. Kemandirian peserta didik tidak 
mumpuni untuk berperan dalam pembelajaran dengan PBT, pengetahuan 
prasyarat untuk menjalani proses belajar dengan PBT tidak dimiliki peserta didik 
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adalah serangkaian contoh-contoh tentang kendala yang muncul dari pihak 
peserta didik. 
Belum meratanya fasilitas sekolah di semua tempat, terutama untuk 
mendukung teknologi pembelajaran juga adalah sumber permasalahan. 
Lingkungan masyarakat yang melatari sebagian sekolah juga ada yang tidak 
memberikan dukungan yang baik karena secara alami karakteristik kehidupannya 
tidak memungkinkan. Sebagai contoh ada lingkungan masyarakat yang tidak 
menyediakan pelayanan jasa untuk maintenance. Semua ini adalah masalah 
infrastruktur 
Bukan hanya faktor-faktor „eksternal‟ kurikulum yang telah dikemukakan 
menjadi sumber permasalahan, melinkan juga faktor yang bersumber dari 
kurikulum. Perangkat yang menyertai kurikulum tidak tersedia dalam jumlah 
yang semestinya diikuti oleh ketersebaran yang bervariasi kecepaatannya antra 
satu tempat atau sekolah dengan sekolah lainnya.   
Guru tetap mengajar karena tugas yang diembannya telah menjadi profesinya, 
meskipun diliputi berbagai kendala. Guru tidak pada tempatnya menunggu 
sampai infrastrutur pendukung tersedia secara lengkap, atau sampai peserta didik 
memiliki kapabilitas akademik yang baik untuk beradaptasi dengan tuntutan 
„gaya‟ pembelajaran baru, maupun sampai semua kelengkapan kurikulum dapat 
dimiliki oleh semua peserta didik secara segera. Sebaliknya, pembelajaran mesti 
terus berlangsung sambil faktor lain berubah karena diintervensi maupun secara 
alami.  
Meskipun keberlanjutan  dan kesinambungan kegiatan mengajar guru adalah 
prioritas,   tidak berarti bahwa yang penting asal  guru mengajar.  Guru mesti 
mengajar dalam kadar yang baik, tetapi target ini sangat ditentukan oleh kondisi 
atas beberapa aspek yang dirasakan oleh guru. Oleh karena itu, perlu diketahui 
kondisi internal yang dialami guru. Inilah yang menyebabkan penelitian ini 
mendesak untuk dilakukan.  
 
2. Temuan/Inovasi yang Ditarget 
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Penelitian ini akan menghasilkan sejumlah produk  akademik khususnya 
berupa dokumen yang dipublikasi secara meluas dalam skala nasional 
maupun internasional. Berikut ini produk yang dimaksud beserta latar 
publikasinya disajikan sebagai berikut:  
Tabel 1 Rencana Target Capaian 
No. Jenis Luaran Indikator Capaian 
  1 Publikasi ilmiah2) 
Internasional Published 
Nasional Terakreditasi Published 
2 
Pemakalah dalam temu 
ilmiah3) 
Internasional tidak ada 
Nasional tidak ada 
3 
Invited Speaker 
dalam temu ilmiah4) 
Internasional tidak ada 
Nasional tidak ada 
4 Visiting Lecturer5) Internasional tidak ada 
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Hak Kekayaan 
Internasional (HAKI)6) 
Paten tidak ada 
Paten sederhana tidak ada 
Hak cipta tidak ada 
Merek Dagang tidak ada 
Rahasia dagang tidak ada 
Desain produk 
industry 
tidak ada 
Indikasi geografis tidak ada 
Perlindungan Varietas 
Tanaman 
tidak ada 
Perlindungan 
Topografi Sirkuit 
Terpadu 
tidak ada 
6 Teknologi Tepat Guna7) tidak ada 
7 
Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/Rekayasa 
Sosial8) 
tidak ada 
8 Buku ajar (ISBN)9) tidak ada 
9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10) tidak ada 
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 BAB II  
 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik sebagai tuntutan baru dalam pembelajaran di Indonesia 
merupkan suatu pembaharuan yang dapat mengubah kultur pembelajaran secara 
mendasar di kalangan guru, dengan perkataan lain pendekatan saintifik menjadi 
ilmu baru. Hal itu terjadi karena pendekatan saintifik secara terus-menerus 
dihadapi oleh guru yang semula menganut pradigma  dalam tradisi KTSP. Masa 
transisi dua paradigm menimbulkan anomali yang lama kelamaan akan dapat 
dijelaskan sebagai jalan menuju penerimaan paradigm baru (Kuhn, 1973). 
Pandangan ini menunjukkan bahwa Kuhn menerima faktor „subjektif‟ dalam 
penerimaan ilmu. Aktivitas pmecahan masalah oleh ilmuan yang mengikuti suatu 
paradigm tertentu  disebut oleh Kuhn sebagai ilmu pengetahuan normal normal 
science.    
Berbeda dari pandangan Kuhn  adalah Popper (1963) yang menganggap 
ilmu tidak berawal dari pengamatan, melinkan bermula dari problem. Menurut 
Popper, cara kerja ilmuan dalam memperoleh ilmu yang dimulai melalui 
pengamatan diikuti upaya menjelaskan hasil pengamatan tersebut adalah keliru. 
Selanjutnya, Popper mengatakan ilmu normal bukanlah ilmu sama sekali. Ia 
menolak faktor subjektif dalam penerimaan ilmu seperti yang mengemuka dalam 
pandangan Kuhn. Konsep pendekatan santifik yang dianut dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dengan PBT lebih ke pandangan Kuhn. 
Prinsip pembentukan illmu yang dijelaskan melalui konsep awal terminologi 
ini digunakan dalm proses pembelajaran, yang disebut sebagai pendekatan 
saintifik.  Menurut Permatasari (2014), guru sudah sebagaian memahami 
pendekatan saintifik. Daryanto (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan tahapan mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 
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teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, 
hukum atau prinsip yang ditemukan. Tindakan pembelajaran dengan pendekatan 
ini ditandai oleh tahapan aktivitas yang bermula dari mengamati sampai 
mengengomunikasikan.  Majid (2014) menyebutkan bahwa pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta.   
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan saintifik terbukti 
memberikan dampak pada hasil belajar peserta didik. Arlianty, dkk. (2017) 
menemukan bahwa  kemampuan yang terbentuk melalui pendekatan saintifik 
berbeda menurut mekanisme utama pelaksanaannya, yaitu melalui pengamatan 
sebanyak   73.98%; menanya 81.79%; mencoba 80.74%; and mengasosiasi/ 
mengomunikasikan 76.94% yang secara keseluruhan masuk kategori sedang. 
Adapun aspek komunikasi termasuk kategori tinggi, yaitu  86.11%. Hal ini 
berlaku untuk bidang kimia yang diteliti.   
Ternyata pula bahwa penerapan pendekatan saintifik memberikan hasil 
belajar yang berbeda dari pembelajaran dengan pendekatan langsung. 
Kusmaryono (2016) telah menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang bersifat 
interaktif antara pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan tipe 
kompetensi terhadap sikap dan pemahaman konsep matematika, yaitu  F = 5.259; 
p =0.033 < 0,05. Temuan tersebut juga menemukan melalui wawancara tertutup 
bahwa pembentukan konsep matematika sangat penting bagi peserta didik dalam 
memecahkan masalah dan berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan 
matematika.   
 
B. Pembelajaran Berbasis Teks 
Menurut Richards (2006) PBT atau pembelajaran berbasis genre 
menganut asumsi  kompetensi komunikatif bahasa sebagai melibatkan 
penguasaan berbagai macam teks.   Hyland dalam Zainurrahman  (2011)  
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis teks lebih difokuskan pada kegiatan 
pembelajaran  menulis. Pendekatan berbasis teks memahami kegiatan menulis 
sebagai sebuah respon terhadap kondisi sosial. Menurut Emilia (2012) dalam 
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pembelajaran menulis, siswa perlu dibimbing mendapatkan “direct telling” 
bagaimana cara menulis karena kemampuan menulis tidak “given”.  
  Dalam kancah teori pembelajaran bahasa PBT merupakan pendekatan 
pembelajaran yang populer terutama di Australia, New Zeland, dan beberapa 
negara di Asia. Orientasi pendekatan ini adalah peserta didik mampu 
menghasilkan beragam teks sebab jagat bahasa adalah teks. Seluruh kehidupan 
pada dasarnya direkam melalui teks yang diawali dari kehidupan sejak lahir 
sampai sepanjang hidup. 
C. Guru sebagai Profesi 
Istilah profesional berkaitan dengan profesi. Sesuatu yang dikerjakan untuk 
dikategorikan sebagai pekerjaan  profesional memiliki persyaratan, yaitu menjadi 
tumpuan penghasilan, memiliki kode etik sendiri, diperoleh melalui pendidikan 
khusus. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesi adalah bidang pekerjaan 
yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) 
tertentu. Sedangkan Profesional bersangkutan dengan profesi, yang memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya dan mengharuskan adanya pembayaran 
untuk melakukannya. 
Tafsir (2001) menjelaskan bahwa profesionalisme adalah paham yang 
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan dengan orang yang 
profesional. Orang yang profesional adalah orang yang memiliki profesi, dan 
profesi itu mengandung keahlian. Itu berarti, suatu program itu mesti ditandai oleh 
suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu.   
Peter Salim dalam M. Nurdin (2004) mengatakan bahwa  profesi merupakan 
suatu bidang pekerjaan yang berdasarkan pada pendidikan keahlian tertentu. 
Profesi menuntut suatu keahlian yang didasarkan pada latar belakang pendidikan 
tertentu. Artinya, seseorang benar-benar berpendidikan yang mengkhususkan pada 
suatu keahlian tertentu.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa profesi adalah 
suatu pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan keterampilan yang khusus 
terhadap suatu bidang yang ditekuni. Suatu pekerjaan yang bersifat profesional 
mempersyaratkan adanya serangkaian  ilmu yang sengaja harus dipelajari dan 
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kemudian diaplikasikan untuk kepentingan umum. Pengertian ini menjelaskan 
bahwa pekerjaan profesional berbeda dari pekerjaan lainnya karena suatu 
perkerjaan profesional mengharuskan keahlian dan keterampilan khusus terhadap 
suatu bidang yang ditekuninya. Guru adalah bidang pekerjaan professional karena 
menurut Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional, pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor instruktur fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa guru adalah 
seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan 
anak didik, sehingga menjunjung tinggi mengembangkan dan menerapkan 
keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa guru adalah orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi efektif, 
potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik.   
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BAB III METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskripitf untuk menelaah dan 
menyajikan citra dan kapabilitas guru bahasa Indonesia di SMA di Kota 
Makassar dalam merespons pembaharuan pendekatan pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah-sekolah. 
B. Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru bahasa Indonesia di 
Sekolah Menengah Atas di Kota Makassar. Sampel penelitian adalah guru 
bahasa Indonesia yang mengajar di sekolah dengan kriteria mengajarkan 
bahasa Indonesia sekarang, mengajar di sekolah yang menerapkan Kurikulum 
2013 (kelompok perintis dan perluasan); mengajar di sekolah menengah 
(SMA, SMK, MA);  guru dengan pengalam profesional dengan status 
instruktur, narasumber, guru biasa. Ada 46 orang sampel yang terlibat dalam 
penelitian ini yang terdiri dari 71,7 persen guru PNS dan 28,3 persen non-
PNS. Pengalaman sampel mengajarkan bahasa Indonesia adalah  1 tahun atau 
kurang sebanyak 2,2 persen, 1 tahun sampai 5 tahun sebanyak 17,4 persen, 
5 tahun sampai 10 tahun sebanyak 23,9 persen, dan 10 tahun sebanyak 56,5 
persen.  
C. Teknik Pengumpulan  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik angket 
dengan pertanyaan terbuka, semiterbuka, dan daftar pertanyaan tertutup. 
Angket yang digunakan ditayangkan secara daring „on line”  
D. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini berupa hasil respons terhadap angket dan daftar 
pertanyaan dianalisis secara deskriptif, baik dengan naratif maupun dengan 
statistik deskriptif. Komposisi-komposisi sampel menurut kategori-kategori yang 
ada dalam angket disajikan dengan grafik, sementara sikap, persepsi dan 
pandangan sampel dideskripsikan dalam persentase. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Ada tiga variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu kesiapan  guru bahasa 
Indonesia dalam mengadopsi dan mengadaptasi  perubahan pendekatan 
pembelajaran bahasa, pengalaman guru bahasa Indonesia menjalani tugas 
mengajar dengan pendekatan PBT, dan  cara  guru bahasa Indonesia menilai 
kinerja sendiri  dalam menerapkan pendekatan PBT.  
1. Kesiapan Guru bahasa Indonesia Mengadopsi dan Mengadaptasi  
Perubahan Pendekatan Pembelajaran Bahasa 
Kesiapan guru bahasa Indonesia mengadopsi dan mengadaptasi perubahan 
pendekatan pembelajaran bahasa meliputi indikator kesiapan komitmen, 
kesiapan kompetensi, kesiapan infrastruktur, dan kesiapan bertindak,  Berikut 
ini hasil penelitian mengenai masing-masing indikator.  
Kesiapan komitmen terdiri atas dua indikator utama, yaitu kemauan 
mengubah pendekatan sebelumnya dan penerimaan PBT disertai satu 
subindikator sebagai kelanjutan dari indikator kemauan mengubah pendekatan 
pembelajaran. Data tentang indikator utama menunjukkan bahwa 93,5 persen 
sampel bersedia mengubah pendekatan pembelajaran sebelumnya menjadi 
pendekatan PBT. Alasan kesediaan sampel beragam, yaitu pertama, berkaitan 
dengan K13. Ada 54 persen guru yang termasuk kategori ini dan alasannya 
meliputi  tuntutan K13 sehingga perlu penyesuaian, PBT merupakan ciri 
pembelajaran bahasa pada K13,   K13 menuntut PBT, dan  sekolah  sudah 
menerapkan PBT sesuai petunjuk K13. 
 Alasan kedua berkaitan dengan kelebihan PBT. Ada 24 persen guru 
mendasarkan diri pada alasan ini dan meliputi alasan-alasan bahwa PBT mampu 
mengakomodasi seluruh materi bahasa Indonesi, lebih terarah pembahasan 
setiap indikator, lebih sederhana, lebih baik dan mudah dipahami, lebih 
kontekstual, lebih inovatif,  mengarahkan pembelajaran bhs Indonesia secara 
integratif dan komunikatif,  dapat membuat siswa lebih memahami tujuan-tujuan 
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teks, sangat membantu siswa dalam belajar karena mudah diserap atau dimengerti,  
pembelajaran lebih terperinci,  lebih mudah dan lebih disenangi sebagian siswa. 
 Alasan ketiga  adalah guru menyadari tujuan PBT.  Termasuk dalam 
kategori ini ada 20 persen guru dengan rincian alasan, yaitu pada dasarnya PBT 
bertujuan merangsang peserta didik untuk menginterpretasikan makna teks 
secara kontekstual sekaligus menambah wawasan bagi mereka tentang makna 
di balik teks, mempertahankan daya ingat peserta didik,  meningkatkan 
kesadaran  peserta didik bahwa setiap teks merupakan kreasi unik dari seorang 
penulis yang unik juga dan bersifat relatif bagi sekelompok orang dan konteks 
tertentu. Tujuan PBT selanjutnya adalah agar hasil pembelajaran lebih efektif,  
bahasa indonesia diajarkan bukan hanya sebagai pengetahuan bahasa melainkan 
sebagai teks yang mengemban fungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri 
penggunanya dalam konteks sosial budaya akademis, agar tujuan pembelajaran 
bahasa Indonesia yang mengarah pada pengembangan kompetensi berabahasa dan 
bersastra peserta didik dapat tercapai, mewujudkan peserta didik yang mampu 
berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat secara cerdas, santun, dan 
bermartabat,   siswa lebih paham materi,  pembelajaran efektif sehingga peserta 
didik dapat selalu melihat, mengingat  dan mempelajari subjek tertentu. 
 Alasan keempat berkaitan dengan hakikat PBT dengan 0,6 persen guru 
yang tergolong kedalam kategori ini. Kesediaan guru mengubah pendekatan 
sebelumnya dan menerima PBT disebabkan oleh alasan bahwa PBT  merupakan 
pendekatan ilmiah yang mencakup kegiatan mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan,   model pembelajaran 
yang beriorentasi pada potensi yang dimiliki oleh peserta didik,    model 
pembelajaran yang mengorientasikan kepada kebutuhan wilayah setempat 
sehingga  dianggap mampu menghasilkan jebolan yang profesional. 
Alasan berikutnya adalah karena tersedia banyak sumber pembelajaran di 
sekitar, menyesuaikan dengan tuntutan global, menekankan keterampilan dan 
analisis, karena pembelajaran yang diajarkan harus kontekstual, karena teknologi 
sudah menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dengan kehidupan masyarakat 
milenial hari ini,  ingin mencoba menggunakannya, dan karena sekolah sudah 
14 
 
melakukan. Masing-masing alasan tersebut dikemukakan oleh  0,2  persen guru.   
Bersesuaian dengan data sebelumnya, ternyata ada 0,2 persen guru menyatakan 
tidak ingin karena di sekolah  sudah menerapkan PBT. Tingkatan perubahan 
pendekatan sebelumnya yang dikehendaki guru adalah  61,4 persen secara 
sebagian dan 38,6 persen perubahan secara total. 
Mengenai penerimaan terhadap PBT, ada 95,7 persen menerima PBT 
sebagai pendekatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan selebihnya 4,3 
persen tidak. Beragam alasan guru sehingga menerima PBT, yaitu karena 
alasan teknis penggunaannya yang diakui oleh sebanyak 0,6 persen guru. 
Termasuk kedalam alasan ini, yaitu  lebih mudah dalam mengaplikasikan, dan 
lebih efektif, maternya mudah sekali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari,  
Penerimaan PBT oleh guru selain oleh alasan teknis penggunaannya, juga 
oleh alasan dampak yang ditimbulkan. Ada 17 persen yang mengakui bahwa 
PBT memiliki dampak terhadap yang lain, yaitu  memudahkan peserta didik 
mencari materi,  mengasah literasi peserta didik, proses pembelajaran dapat 
menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena tidak terpasung ke dalam ruang 
kelas secara terus menerus, tetapi bisa juga belajar secara langsung di luar ruang 
kelas. Dampak selanjutnya adalah proses PBT sangat mendukung siswa untuk 
terampil mengenal, memahami struktur dan ciri, serta mampu memproduksi teks. 
Guru juga menganggap PBT efektif untuk membuat siswa terampil dalam menulis 
berbagai macam teks dan membaca teks tersebut, memudahkan dalam proses 
belajar peserta didik,  mempermudah guru mengajar, menyenangkan jika disertai 
dengan tayangan slide/ video, memperbanyak  struktur berpikir yang dapat 
digunakan peserta didik dalam kehidupan sosial dan akademiknya, memudahkan 
peserta didik memahami materi, menambah wawasan, serta lebih memudahkan 
kita sebagai guru,  dank arena efektifnya pembelajaran. 
Alasan karakteristik internal PBT juga merupakan alasan guru 
menerima PBT. Guru menganggap bahwa PBT lebih spesifik dalam menganalisis 
sebuah teks, sehingga PBT benar-benar  lebih menyentuh pada aspek kehidupan 
nyata karena teks merupakan persoalan yang realistik dihadapi sehari-hari oleh 
manusia secara keseluruhan. Salah satu aspek yang mendekatkan PBT dengan 
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kehidupan sehari-hari adalah PBT mengakomodasi secara massif  perkembangan 
teknlogi berbasis internet. Dengan demikian, bagi guru PBT adalah pendekatan 
yang konkret, dan merupakan pembelajaran yang inovatif dan sehingga respons 
peserta didik juga baik terhadapnya. Guru juga merasakan bahwa PBT memiliki 
karakterisik berupa lebih menekankan penguatan pada pemahaman teks,  
mengajarkan pada siswa untuk lebih kreatif dan bernalar sehingga lebih sesuai 
dengan hakikat pembelajaran bahasa. Jika pada metode pembelajaran sebelumnya 
lebih berorientasi pada aspek kognitif, maka PBT lebih berorientasi pada aspek 
psikomotorik 
Kesiapan guru mengadopsi PBT juga berkaitan dengan alasan sinkronisasi 
kebijakan. Penerimaan PBT dianggap proses „maju” dalam penerapan kebijakan 
karena sejak diberlakukannya kurikulum 2013 pembelajaran sudah berbasis teks 
sehingga materi yang berbasis teks dapat termanfaatkan. Hal tersebut juga 
bermakna bahwa penerimaan PBT adalah memenuhi  tuntutan pembelajaran pada 
K13. 
Guru ternayata juga menaruh ekspektasi dari penerapan PBT. Oleh 
harapan-harapan ini jugalah mereka menerima PBT. Harapan-harapan mereka 
mengenai penerapan PBT adalah praktek pembelajaran di luar ruangan kelas 
diharapkan dapat terlaksana secara lebih meluas di kalangan guru dan sekolah. 
Harapan selanjutnya di balik cara tersebut adalah siswa dapat belajar dan berguru 
pada alam sehingga pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya dikembangkan 
dengan sesungguhnya. Guru berharap pula bahwa dengan PBT mereka   mampu 
membantu peserta didik untuk berpikir kritis, Alasannya adalah dengan 
menggunakan PBT dalam mengajarkan bahasa Indoesia, peserta didik tidak hanya 
menjadikan bahasa sebagai sarana komunikasi melainkan lebih pada 
pengembangan berpikirnya. 
Pada akhirnya, penerimaan guru terhadap PBT dipicu oleh alasan 
kegunaan PBT yang dimaknai oleh guru. Dipilihnya PBT dalam pembelajaaran 
dipandang oleh guru memungkinkan peserta didik  mereviu pelajaran dengan 
mudah. Karena pendekatan PBT bertujuan untuk mempersiapkan siswa memasuki 
dunia nyata, penggunaan bahasa dengan memfokuskan pada bagaimana bahasa 
16 
 
digunakan untuk mencapai berbagai macam tujuan, misalnya membuat laporan 
eksperimen, bercerita, atau menjelaskan sesuatu perlu dipersiapkan. Dengan PBT, 
peserta didik diajak untuk mengikuti tahapan belajar secara ilmiah yakni 
pembelajaran dimulai dari pemahaman teks. 
Kegunaan PBT dalam pandangan guru adalah untuk kemajuan 
pembelajaran. PBT meningkatkan pembelajaran karena melatih siswa umtuk lebih 
berpikir secara logis dan guru juga dapat santai dalam mengajar. Peserta didik  
perlu berinovasi dengan jalan diberi akses dalam membaca dan memahami materi 
pada teks  dan kerja kelompok dan mandiri. Guru manganggap PBT memenuhi 
perkembangan metodologi pembelajaran. 
Kesiapan guru menyambut penerapan PBT untuk aspek kesiapan 
kompetensi dinyatakan oleh 73,9 persen guru mengatakan tidak sulit mengubah 
pendekatan lama menjadi PBT dan 26,1 mengatakan sulit. Yang merasa sulit 
mendasarkan pada alasan bahwa materi PBT tersedia dimana-mana, tetapi sulit 
dikonstruksi sehingga mesti bertahap, kosepnya masih baru dan pengalaman 
belum banyak dalam menerapkan, pola pikir lama dalam mengajar belum mampu 
diubah, dan oleh kesan pembelajaran yang telah dimiliki peserta didik. Sejak dulu 
siswa diajarkan untuk memahami struktur dan kaidah sehingga teks terlepas dari 
konteksnya, dan model PBT yaitu pembangun teks secara bersama dan mandiri 
serta model pembelajaran yang dianjurkan sulit diintegrasikan. Selain itu, sistem 
pendukung dan sosialisasi PBT belum tuntas .Kontradiksi terjadi dalam kaitan ini, 
sebab masih ada juga guru yang menganggap PBT terkesan monoton.  
 Sebelum menerapkan PBT tingkat pemahaman guru tentang PBT 
ditunjukkan dengan diagram berikut. 
 
 
Diagram 1 Kualitas Pemahaman Guru terhadap PBT 
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Diagram 1 menunjukkan bahwa pada umumnya guru telah memahami 
secara sebagian PBT bahkan banyak di antaranya sangat paham dan sebagian 
kecil tidak paham.  
Berbekal pengetahuan yang telah tersedia guru menyambut pemerlakuan 
PBT dengan beragam respon. Respon awal guru terhadap pemerlakuan PBT 
ditunjukkan dengan diagram 2 berikut. 
 
 
Diagram 2 Tingkat Kesetujuan Guru terhadap Pemerlakuan PBT 
 
 Berdasarkan diagram 2 diketahui bahwa guru pada dasarnya 
menyetujui pemerlakuan PBT, tetapi tidak pada tingkatan superlatif. Sebagian 
besar guru justru setuju pada program tersebut, tetapi pada tingkatan yang 
boleh dikatakan moderat. Ada konsistensi antara proporsi guru yang tidak 
paham PBT dengan yang tidak menyetujui pemerlakuan PBT karena proporsi 
untuk masing-masing kategori ini sama, yaitu 2,2 persen.  
Indikator lain tentang kesiapan kompetensi ditunjukkan oleh 86,7 persen 
sampel yang menyatakan mampu menguasai PBT dan 97,8 persen 
menyatakan mampu melakukan penyesuaian silabus lama ke yang baru dan 
dengan persentase yang sama menyatakan bahwa pengetahuan metodologi 
mengajar yang telah mereka miliki dapat mereka sesuaikan dengan 
metodologi yang baru, ada 93,5 menyatakan bahwa penguasaan informasi 
teknologi pembelajaran  mereka sudah siap pakai. Tingkat kemajuan  
pengetahuan teknologi pembelajaran guru berada pada tingkat sangat maju 
sebanyak 25 persen dan masih terbatas 75 persen. Sebesar 81,9 persen guru 
mengaku mampu melakukan penilaian sesuai dengan PBT.  
18 
 
 Infrastruktur pembelajaran sebagai faktor prasyarat yang tersedia di 
lingkungan guru selain banyak jenisnya juga bertingkat gradasinya. Mengenai 
kemungkinan untuk disediakan ternyata 82,6 persen mengatakan bisa 
menyediakan dan sisanya 17,4 persen menyatakan tidak. Yang menyatakan 
dapat menyiapkan alasannya adalah dengan melihat kenyataan dewasa ini, 
yaitu telah teresdia buku pelajaran yang berbasis teks baik disiapkan di sekolah 
maupun di media elektronik sehingga mudah dijangkau oleh peserta didik. 
Potensi-potensi tersebut hanya memerlukan upaya-upaya menyeleksi menurut 
kebutuhan. Bukan hanya bisa disiapkan, bahkan ada yang menganggap buku-buku 
pelajaran yang ada saat ini sudah cukup memadai ada pula  sekolah ternyata 
memfasilitasi semua keperluan guru dengan mengadakan data untuk 
pembelajaran. Disimpulkan bahwa sekolah memiliki sarana penunjang untuk 
memenuhi tuntutan ideal tugas-tugas sekolah dan sarana prasarana sekolah 
memadai 
 Jenis fasilitias yang disediakan sebagai indikator ketersediaan infrastruktur 
tentunya adalah perangkat pembelajaran yang sesuai, yaitu sarana yang lebih 
mengutamakan konteks dan disesuaikan dengan pembelajaran daring, yang  
mencakup  laptop, media pembelajaran dalam bentuk power point,  buku 
referensi, dan contoh teks video. Sarana yang dipersiapkan lainnya yaitu buku 
paket yang sesuai K13.  
Pemenuhan kebutuhan infrastruktur dilakukan dengan pengadaan jaringan 
Lewat wifi di lingkungan sekolah untuk pengadaan materi-materi download, 
penyiapan buku teks dengan dilengkapi oleh sarana LCD, membuat sudut-sudut 
baca untuk siswa mengembangkan keterampilan berkreasi melalui menulis 
karangan apa saja berdasarkan pengalaman lingkungannya.  
 Sementara banyak guru merasa dapat menyediakan infrastruktur 
pembelajaran, terdapat juga yang menyatakan tidak. Hal ini berarti kemampuan 
sekolah belum merata sehingga yang tergolong kedalam kategori ini mengatakan 
hal sebaliknya.   
 Tentang dukungan lingkungan sekolah terhadap penerapan PBT 
ditunjukkan oleh data bahwa 91,3 persen guru meraskan adanya dukungan 
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tersebut dan sisanya 8,7 persen menyatakan tidak. Dukungan yang dilaporkan 
oleh guru berupa kegiatan menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai, yaitu 
sekolah memfasilitasi sumber belajar yang mendukung PBT, Bahwa sekolah 
memberikan dukunagn kepada PBT dinyatakan pula oleh guru dengan alasan 
bahwa lingkungan sekolah adalah bagian dari PBT. 
Lingkungan sekolah mendukung perubahan pendekatan pembelajaran 
tersebut. Salah satu buktinya adalah dengan mengikutsertakan guru pada kegiatan-
kegiatan seminar , diklat, atau bimtek yg mengarah pada peningkatan kualitas 
tenaga pendidik. Dukungan lainnya dapat dirangkum berupa penciptaan suasana 
sekolah yang kondusif, sarana pembelajaran yang tersedia, penerapan tata tertib 
yang baik, dan ukungan dari stocholder sekolah yang sangat positif. 
Dukungan yang konkrit lainnya dari sekolah adalah bahwa lingkungan sekolah 
sangat sejuk, yang sangat sesuai untuk materi mengarang atau puisi karena 
suasana yang demikian  bisa membuat peserta didik untuk berimajinasi. 
Dukungan yang diberikan sekolah dimungkin sebagian oleh posisi strategis 
sebagian sekolah yang masih berada pada wilayah yang dekat sarana umum dan 
pemerintahan. 
 Dukungan guru terhadap penerapan PBT ditandai oleh pada umumnya 
guru menyukai inovasi, sebagian sekolah sudah menerapkan kurikulum K13 dan 
isinya adalah PBT. Pada dasarny sesama guru dapat mereka ajak untuk bersama-
sama mewujudkan PBT diakui oleh 95,7 persen guru. 
Dalam aspek kesiapan bertindak, semua guru smpel menyatakan mau 
terlibat dalam pelatihan PBT dengan jenis keterlibatan yang ditunjukkan dalam 
diagram 3 berikut.  
 
Diagram 3 Peran Guru dalam Pelatihan PBT 
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Diagram 3 menunjukkan bahwa sebagian besar guru berkeinginan 
mengambil bagian dalam pelatihan PBT dalam peran sebagai peserta. Peran 
sebagai panitia kegiatan hanya ingin dijalani oleh 6,5 persen guru. Jika 
kelompok ini dijadikan peserta, maka secara aktual  dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya paling sedikit 84,4 persen  guru bersedia terlibat dalam 
kegiatan yang berkaitan dengan PBT sebagai peserta. 
 Semua guru sampel bersedia mengembangkan PBT di sekolah. Jenis 
kegiatan pengembangan yang dilakukan disajikan dalam diagram 4 
 
 
 
Diagram 4 Jenis Kegiatan Pengembangan PBT oleh Guru 
 
Diagram 4 menunjukkan bahwa pengembangan PBT yang dilakukan 
oleh sebagian besar guru terjadi pada skala sekolah dan melalui pola-pola 
konvensional dalam bentuk diskusi-diskusi kolegial. Kelompok-kelompok 
guru yang memilih kegiatan seperti ini jumlahnya hamper sama dengan yang 
melakukan pengembangan PBT melalui pembentukan team teaching. Ada 32 
persen guru yang memilih cara tersebut.  
Persiapan yang guru lakukan dalam menyambut pemerlakuan PBT 
adalah mencari informasi tentang PBT sebanyak 91,3 persen dan yang 
menunggu diberi tahu sebanyak 8,7 persen 
. 
2. Pengalaman Guru bahasa Indonesia Menjalani Tugas Mengajar dengan 
Pendekatan PBT   
Berikut ini dideskripsikan keterlibatan guru dalam penerapan PBT. 
Berdasarkan data, guru telah terlibat dalam penerapan PBT secara bertahap 
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seiring dengan tahapan penerapan K13 di sekolah. Awal keterlibatan guru 
dalam pelatihan PBT adalah dalam rentang waktu sejak awal berlakunya K13 
dan PBT pada tahun 2013 sampai 2015 sebanyak 43,5 persen, dalam rentang 
waktu mulai tahun 2016 sampai 2017 sebanyak 39,1 persen, dan dalam rentang 
waktu 2017 sampai 2018 sebanyak 17,4 persen. 
Sepanjang pengalaman menggunakan PBT, ada 95,3 persen guru sudah 
merasa yakin telah menerapkan PBT, dan di antara yang melaksanakan terdapat 
84,8 persen menyatakan pelaksanaannya bercampur dengan pendekatan lain 
sementara sisanya sebesar 15,2 persen menyatakan murni hanya PBT. 
Keterlibatan guru dalam penerapan PBT adalah 10,9 persen sebagai 
instruktur, 82,6 persen sebagai peserta biasa, dan 6,5 persen sebagai koordinator 
MGMP. Tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan pelatihan pembelajaran 
dengan PBT ditunjukkan dengan diagram 5 berikut. 
 
 
 
Diagram 5 Keterlibatan Guru dalam Pelatihan PBT 
 
Berdasarkan diagram 5 intensitas keikutsertaan guru dalam pelatihan 
pembelajaran dengan PBT sangat bervariasi dan tidak berimbang proporsi 
mereka dalam masing-masing kategori keikutsertaan. Dapat pula disimpulkan 
bahwa proporsi guru yang sudah sering dan teratur mengikuti pelatihan PBT 
secara relatif sama besarnya dengan proporsi guru yang justru  hanya 
mengikuti sekali selama menjalani karier sebagai guru. Jika guru yang masih 
tergolong sedang intensitas keikutsertaannya digabungkan dengan kelompok 
yang sama sekali belum pernah mengikuti pelatihan PBT maka proporsi 
mereka adalah separuh dari keseluruhan guru. 
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Keterlibatan guru dalam kegiatan bimbingan teknis PBT yang 
dilaksanakan oleh pihak eksternal sekolah dialami oleh 70,2 persen guru dan 
yang tidak pernah sebanyak 29,8 persen. Pendanaan pelaksanaan kegiatan 
bimbingan teknis yang dimaksud bersumber dari depdikbud dengan pelibatan 
guru sebanyak  44,7 persen, dari sekolah yang dialami oleh 38,3 persen guru, 
dan dana pribadi dialami oleh 17 persen guru. 
Sebagai kelanjutan dari penggunaan PBT dalam pembelajaran, guru 
melakukan kegiatan review atau refleksi dengan intensitas yang berbeda-beda. 
Sebanyak 83 persen guru melakukan refleksi atas PBT yang sudah mereka 
praktikkan, tetapi masih ada juga sebesar 17 persen tidak pernah. Pelaksanaan 
refleksi pembelajaran dengan PBT berlangsung dalam berbagai cara seperti 
ditayangkan dalam diagram 6 berikut. 
 
 
 
Diagram 6 Intensitas Kegiatan Refleksi Pembelajaran Guru 
 
 Berdasarkan diagram 5 kegiatan refleksi yang paling banyak dilakukan 
guru adalah secara sporadis atau sewaktu-waktu. Mendekati 60 persen guru 
tergolong kedalam kelompok ini.  Data ini menunjukkan bahwa kegiatan 
refleksi sesungguhnya selalu dilakukan oleh guru sepanjang menjalani tugas 
sebagai guru, tetapi intensitasnya yang  rendah. 
 
3. Cara  Guru Bahasa Indonesia Menilai Kinerja Sendiri  dalam 
Menerapkan Pendekatan PBT  
Perhatian guru tentang kinerja yang mereka lakukan dapat dikatakan 
telah terbangun berdasarkan indikator aktivitas refleksi yang mereka lakukan. 
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Indikator selanjutnya adalah kesadaran mereka dalam menilai diri sendiri 
yang menimbulkan tumbuhnya persepsi diri. 
Guru pernah meminta kolega untuk menilai kinerjanya, yaitu sebesar  57,4 
persen dari mereka, dan yang tidak pernah sebesar 42,6 persen. Intensitas 
permintaan dilakukan guru adalah rutin 2,9 persen, sewaktu-waktu 47,1 
persen , kurang dari tiga kali 23,5 persen, dan tidak pernah 26,5 persen. 
Guru yang pernah menilai diri sendiri tentang kualitas pelaksanaan PBT 
sebanyak 55,3 persen dan yang tidak sebesar 44,7 persen. Wilayah penilaian 
guru tertuju kepada kinerja secara umum dilakukan oleh sebanyak 21,9 persen 
guru, hanya ke beberapa bagian dilakukan oleh 62,5 persen guru, dan 
mendetail dilakukan oleh 15,6 persen guru.Terdapat hanya 40,4 persen guru 
yakin menjalankan PBT sesuai konsep yang benar, dan sisanya 59,6 justru 
tidak yakin. Ada 44,7 persen guru merasa tergolong dalam kelompok yang 
konsisten menjalankan PBT dan sisanya sebesar 55,3 persen menyatakan yang 
sebaliknya. Guru dengan persentase 97,9 persen menyatakan bahwa PBT 
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan cara yang lain. 
Keunggulan tersebut dipersepsikan oleh guru dengan cara yang berbeda, yaitu 
43,5 persen menganggap meningkatkan kemampuan menyusun teks, 50 
persen menganggap meningkatkan kemampuan berbahasa secara umum, dan 
46,5 persen menganggap hanya meningkatkan kemampuan menulis. Terdapat 
63,8 persen guru merasa ada hambatan dalam penerapan PBT dan sisanya 
sebesar 36,2 persen menganggap tidak. Komposisi penyebab hambatan 
ditunjukkan dalam diagram 7 berikut. 
 
 
Diagram 7 Kendala Penerapan PBT Berdasarkan Persepsi Guru 
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Kendala terbesar dialami guru untuk yang merasakan adanya kendala 
dalam penerapan PBT bersumber dari tidak adanya sarana pendukung. Dapat 
dipastikan bahwa situasi ini berlaku pada guru yang berada dalam lingkungan 
sekolah dengan pemilikan dukungan pembelajaran yang belum memadai 
sebab sebagian respons guru mengatakan telah tersedia fasilitas untuk 
pelaksanaan PBT.   
Ada perbedaan respons peserta didik terhadap pembelajaran dengan 
PBT dan pembelajaran dengan non-PBT. Hal tersebut diakui oleh 97,9 persen 
guru. Perbedaan yang dimaksud berkenaan dengan daya tarik, daya guna, dan 
kemudahan.  PBT lebih menyenangkan dinyatakan oleh 21,7 persen guru, PBT 
lebih efektif dinyatakan oleh 43,5 persen guru, PBT lebih mudah dilakukan 
dinyatakan oleh 21,7 persen guru. Sebaliknya, PBT lebih membosankan dan juga 
sulit dilakukan masing-masing dinyatakan oleh 2,2 persen guru.   
  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menemukan bahwa guru siap mengadopsi PBT didasari 
oleh  komitmen mereka, kesiapan kompetensi, kesiapan infrastruktur, dan 
kesiapan untuk berbuat.  
Komitmen guru untuk mengadopsi PBT ditunjukkan oleh kesediaan 
mereka mengubah pendekatan pembelajaran sebelumnya dan karena mereka 
menerima penerapan PBT. Kesediaan mengubah pendekatan sebelumnya terkait 
dengan K13, kelebihan PBT, tujuan PBT, dan hakikat PBT. Pengadaan K13 telah 
menimbulkan perhatian yang kuat di kalangan guru untuk melakukan perubahan 
pendekatan pembelajaran karena salah satu agenda K13 adalah reformasi 
pendekatan pembelajaran.  
Ada dua paket pendekatan yang dibawa oleh K13 berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu pendekatan pada level didaktik metodik 
umum yang berisi pendekatan saintifik dan didaktik metodik khusus yang 
memuat PBT untuk pembelajaran bahasa Indonesia secara khusus. Menurut 
Abduh (2017) upaya penerapan pendekatan saintifik merupakan salahsatu 
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kekuatan dan ciri khas K13. Pendekatan ini menjadi perhatian besar para guru 
saat pertama kali K13 disosialisasikan dan selanjutnya dilaksanakan di beberapa 
sekolah „rintisan‟.  
Kesediaan guru mengubah pendekatan pembelajaran sebelumnya juga 
dipicu oleh kelebihan PBT yang mereka hayati. PBT merupakan salahsatu 
pendekatan pembelajaran berbasis genre. Menurut Michan (2017) pendekatan ini 
akhir-akhir ini berkembang dan sangat penting. Fokus pendekatan ini adalah 
berbicara dan menulis dalam genre tertentu. Dalam beberapa aplikasi pengajaran 
genre, analisis elemen linguistik yang terdiri dari teks mendominasi dengan 
pengabaian akibat dari tujuan sosial teks. PBT merupakan salahsatu jenisnya.  
Guru melihat bahwa PBT memberi harapan bagi pengembangan kemampuan 
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berbahasa terutama dalam 
penyusunan teks secara otentik. Hal itu terjadi karena PBT memberi perhatian 
utama pada masalah tersebut. Pembelajaran dengan pendekatan ini menurut 
Michan (2917) mendorong peserta didik menjadi bereaksi terhadap teks untuk 
tujuan memahami makna, berkontribusi terhadap pembuatan makna, dan 
memperluas kapasitas untuk mengekspresikan makna. 
Kemampuan peserta didik dengan taraf operasional dan aplikatif sangat 
diperlukan dalam era ini karena kenyataanya peserta didik sebagai muara hasil 
kerja guru masih bermasalah dengan kinerja belajar mereka. Menurut Siti (2016) 
tamatan sekolah menengah, diploma, dan pendidikan tinggi masih belum 
kompeten dalam hal (1) komunikasi oral maupun tertulis, (2) berpikir kritis dan 
mengatasi masalah, (3) etika bekerja dan profesionalisme (4) bekerja secara tim 
dan berkolaborasi (6) bekerja dalam kelompok yang berbeda (7) menggunakan 
teknologi (8) manajemen projek dan kepemimpinan. 
PBT dapat menanggulangi kelemahan yang dimiliki peserta didik 
sepanjang proses pembelajaran dan kapabilitas peserta didik dalam kondisi 
„wajar‟. Pendekatan PBT dilaksanakan berdasarkan anggapan bahwa sepanjang 
kehidupan manusia berkenaan dengan teks sehingga kebutuhan mereka untuk 
mendayagunakan teks dengan segala seluk-beluknya sangat tinggi. PBT 
menyasar pada pembentukan kemampuan membangun teks dalam segala 
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ragamnya serta dengan tingkatan kemampuan „tinggi‟ disebabkan kemampuan 
yang dihasilkan PBT melibatkan penguasaan nuansa makna yang merefleksikan 
kehidupan secara sebenarnya 
 Harapan untuk peserta didik mencapai tingkatan kemampuan demikian 
menjadi idola guru karena karena bahasa adalah soal unjuk kinerja „performacy‟ 
meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa sumbernya adalah competency. Guru 
sangat mengharapkan hasil pembelajaran yang mereka jalankan memberi dampak 
yang dapat diamati pihak lain maupun peserta didik dan dirasakan oleh peserta 
didik.  
 Penerimaan PBT oleh guru dimotivasi juga oleh kemudahan dalam 
menggunakan dan dampak yang ditimbulkannya, karakteristik internal yang 
dimilikinya serta ekspektasi yang mungkin diperoleh dari penerapannya. PBT 
pada aspek filosofinya mudah dilaksanakan karena materinya berasal dari banyak 
sumber dan manusia sendiri adalah pencipta teks. Dampak yang ditimbulkan oleh 
PBT merupakan kondisi hasil belajar yang diinginkan oleh semua pihak karena 
PBT meningkatkan berbagai aspek kemampuan berbahasa. Dalam aspek 
kosakata saja misalnya, teks menjadi sumber yang sangat kaya akan kosa kata. 
Teks adalah harta karun bagi pembelajaran kosa kata. Teks-teks pendek 
merupakan pilihan yang baik dalam pembelajaran kosakata sehingga perlu 
dipertimbangkan pemanfaatannya. 
Pemerlakuan pendekatan PBT didukung oleh kesiapan kompetensi guru 
yang ditandai oleh anggapan guru bahwa PBT mudah dilaksanakan, pengetahuan 
awal mereka tentang PBT telah terbentuk pada kategori sedang, mereka  
menyetujui PBT, dan mereka mampu menguasai PBT. Meskipun hasil penelitian 
masih menunjukkan bahwa guru mempunyai masalah dalam penerapan K13 
yang inklusif meliput PBT, secara umum tidak ada kendala yang signifikan 
karena masalah yang diidentifikasi akan menjadi jenuh untuk sebaliknya menjadi 
kian berkurang seiring dengan bertambahnya pengetahuan guru dalam sepanjang 
pengalaman mereka menerapkan PBT.  
 Kian memudarnya kendala yang dialami guru dapat dipastikan karena 
akhir-akhir ini telah berkembang pola-pola pendidikan dan pelatihan yang 
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berbasis kompetensi, tetapi belum sepenuhnya meninggalkan pendidikan dn 
pelatihan berbasis isi. Perbedaan keduanya telah dijelaskan oleh Serdensius 
(2013), yaitu yang satu berfokus pada pengembangan kompetensi utama yang 
diperlukan untuk partisipasi yang sukses dalam kehidupan sosial dan meliputi 
keterampilan dalam pemrosesan informasi, memecahkan masalah, berpikir kritis, 
memiliki bahasa asli dan asing, pemikiran sistemik, kompetensi belajar seumur 
hidup, dan yang lain yang merupakan cara tradisional bersekolah, berpusat pada 
konten, membutuhkan spesialis yang baik di bidang setiap mata pelajaran sekolah 
sehingga  pelatihan guru berfokus pada pengetahuan konten guru dan pengetahuan 
konten pedagogi. 
 Kesiapan infrastruktur dengan alasan dapat disediakan, jenisnya adalah 
penunjang PBT berupa berbasis daring, ada dukungan sekolah, ada dukungan 
kolega juga telah menjadi prasyarat yang memperkuat penerimaan guru terhadap 
PBT.  Keyakinan guru bahwa faktor-faktor pendukung tersebut benar-benar ada 
menimbulkan kepercayaan bahwa PBT layak diterima. Hal ini bisa dimaklumi 
karena ada hubungan penerimaan suatu program dengan faktor resiko yang 
ditimbulkan penerimaan tersebut. Semakin tinggi resiko yang menyertai sesuatu 
misalnya agenda pendidikan semakin kuat penolakan atas agenda tersebut. 
Tingkatan penerimaan PBT adalah munculnya inisiatif guru untuk 
melakukan kegiatan mewujudkan PBT. Kesiapan bertindak yang dilakukan guru  
meliputi mau terlibat dalam pelatihan (peserta) dan  mau mengembangkan PBT. 
Serangkaian kegiatan tersebut menjadi petunjuk yang meyakinkan bahwa PBT 
diterima oleh guru.    
Temuan berikutnya adalah pengalaman menjalankan PBT. Mengenai hal 
ini, ternyata bahwa guru telah terlibat dalam kaitannya dengan PBT Keterlibatan 
pertama kali berlangsung bertahap, guru yakin sudah menjalankan PBT, sudah 
terlibat dalam serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan PBT. Ada guru yang 
telah menerpakan PBT sejak tahun pertama pendekatan tersebut diterapkan, ada 
yang baru ikut serta setelah dua tahun pendekatan tersebut diterapkan, dan ada 
yang baru ikut pada tahun keempat. Gambaran tentang keterlibatan guru dalam 
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kegiatan-kegiatan profesional menunjukkan bahwa guru telah meleburkan diri 
kedalam sistem  penerapan PBT.  
Penelitian ini menemukan pula bahwa guru menilai diri dengan meminta 
kolega menilai kinerja, melakukan refleksi. Soal ini adalah soal self- afficacy, 
yaitu Konsep yang berhubungan dengan keyakinan bahwa setiap orang harus 
mengevaluasi kemampuan mereka untuk melakukan tugas yang diberikan dengan 
sukses. Konsep ini memiliki pengaruh yang kuat pada pendekatan terhadap tugas, 
ketekunan untuk mencapai hal yang sama, serta tingkat upaya yang dikerjakan. 
Penelitian menunjukkan bahwa level self-afficacy  berhubungan dengan hasil 
akademik (Goulao, 2014).  
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BAB V PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian disimpulkan bahwa pada awal 
pemerlakuan PBT yang bersamaan dengan berlakunya K13 guru telah 
memiliki kesiapan dalam berbagai aspek. Tingkatan kesiapan mereka 
berbeda-beda, keterlibatan mereka dalam kaitan PBT juga  beragam, tetapi 
komitmen mereka dalam beberapa aspek untuk mendukung pelaksanaan PBT 
sama. Para guru siap melakukan perubahan yang mendorong reformasi 
pendekatan pembelajaran, bahkan mereka telah melakukan serangkaian 
kegiatan profesional untuk untuk mengukuhkan berlakunya PBT dalam 
pembelajaran. 
Guru menerima kehadiran PBT karena berbagai hal positif melekat 
padanya dapat guru hayati. Dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan PBT, 
karakteristik internal PBT, pertimbangan praktis yang ada di seputar 
penerapan PBT menginspirasi guru untuk menerima kehadirannya. PBT tidak 
berdiri sendiri melainkan menjadi bagian dari sistem kerja profesi sehingga 
penerimaannya oleh guru juga didasarkan pada pertimbangan sinkronisasi 
program.  
Sambutan positif guru dalam  implementasi PBT melalui pembelajaran  
terlaksana dalam  bermacam-macam kegiatan seperti pelibatan diri melakukan 
pelatihan dan upaya-upaya kolektif lainnya. Melalui kegiatan rutin guru 
membangun sistem kerja yang memungkinkan PBT mereka jalankan secara 
terstruktur dan terukur.  
Guru tidak hanya terbatas pada menerima pendektan pembelajaran 
baru, yaitu PBT berikut melakukan kegiatan nyata sebagai perwujudan 
penerimaan mereka, melainkan juga melakukan penilaian atas kinerja yang 
mereka jalankan. Guru melakukan self-assessment  juga menggalakkan 
penilaian ekternal untuk mengetahui kualitas kinerja mereka 
mengimplementasikan PBT.  
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B. Saran 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, diajukan 
berbagai saran kepada stakeholder sekolah dan peneliti yang menaruh 
perhatian kepada tema-tema penelitian tentang PBT dan K13. 
1. Para guru perlu meningkatkan komunikasi dengan semua pihak agar 
potensi yang tersedia di sekitar mereka berupa infrastruktur dan fasilitas 
siap pakai dapat mereka manfaatkan dengan sebaik-baiknya.  
2. Semua pihak yang memiliki akses menuju pusat-pusat pengambil 
kebijakan perlu merencanakan skema penanganan masalah yang ada 
dalam system sekolah maupun system karier guru. 
3. Kegiatan-kegiatan pengembangan kapasitas dengan pelibatan guru secara 
massal dalam skala luas perlu dilakukan secara berkelanjutan „sustaniable‟ 
dan  berkualitas. 
4. Sudah saatnya diisusun road map penelitian tentang K13, termasuk PBT 
yang dilingkupinya sehingga gerak maju penelitian pembelajaran di tanah 
air bisa dijamin keberlangsungannya. 
5. Penelitian tentang kondisi konkrit saat ini mengenai hasil belajar pasca 
pemerlakuan K13 perlu dilakukan dalam berbagai aspek sehingga 
diperoleh pengetahuan yang otentik mengenai jejak rekam penerapan K13. 
6. Pengendalian jalannya kebijakan tentang penerapan PBT mesti dilakukan 
sehingga dapat dihindari potensi timbulnya pola kebijakan yang tidak jelas 
hubungannya satu sama lain bahkan kemungkinan yang tidak bersesuaian 
di antara masing. 
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